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Hasil PISA 2018 menunjukkan rata-rata skor sains negara-negara OECD adalah 489, namun 
Indonesia baru mencapai skor 396 (OECD, 2019) yang artinya masih berada di level bawah. 
Padahal sejak 2017 Indonesia sudah menggalakkan Gerakan Literasi Nasional. Penelitian ini 
merupakan penelitian survey yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
literasi sains pada PAUD di Kota Surakarta. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru 
PAUD di Surakarta dan sampel dari penelitian ini adalah 64 responden. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner respon guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
persentase. Hasil persentase dari penelitian ini menunjukkan bahwa indikator literasi sains 
basis kelas mendapatkan hasil yang bervariasi. Adapun hambatan yang dialami oleh guru 
dalam penerapan literasi sains diantaranya adalah guru belum pernah mengikuti pelatihan 
tentang pengembangan pembelajaran literasi sains di PAUD, guru belum memahami 
bagaimana penerapan literasi sains, serta sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai. 
 
Kata Kunci: anak usia dini; literasi sains; pembelajaran sains. 
 
Abstract 
The 2018 PISA results show the average science score of OECD countries is 489, but Indonesia 
has only reached a score of 396 (OECD, 2019) which means it is still at the lower level. In fact, 
since 2017 Indonesia has been promoting the National Literacy Movement. This is a survey 
study that aims to determine the extent of the application of scientific literacy in Early 
Childhood Education in Surakarta City. The population of this study were all early childhood 
education teachers in Surakarta and the sample of this study was 64 respondents. Data were 
collected using a teacher response questionnaire. The data analysis technique used is the 
percentage technique. The results of the percentage of this study indicate that the indicators of 
class-based science literacy get varying results. The obstacles experienced by teachers in the 
application of scientific literacy are; the teacher has never attended training on the development 
of science literacy learning in early childhood education, the teacher does not understand how 
to apply scientific literacy, and inadequate school facilities and infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Sains merupakan salah satu bidang penting dalam pendidikan anak usia dini 
(Barenthien et al., 2020). Anak-anak secara alamiah memiliki rasa kagum dan terdorong untuk 
bereksplorasi untuk memahami dunia dan lingkungan tempat tinggal mereka. Anak-anak 
juga memiliki potensi untuk belajar dengan berinteraksi dengan lingkungan mereka (National 
Research Council, 2010). Şentürk & Sari (2018) juga menjelaskan bahwa anak usia dini 
memiliki rasa ingin tahu yang mendalam. Mereka ingin mengetahui dan menyelidiki 
lingkungan sehingga mereka berusaha melakukan berbagai hal. Untuk itu, masa usia dini 
merupakan waktu yang tepat bagi guru untuk melibatkan anak dalam sains (Gerde et al., 
2018). 
Anak-anak mendapatkan pengetahuan sains seperti makhluk hidup membutuhkan 
makanan untuk bertahan hidup dan beberapa keterampilan seperti pengeringan, 
penyembuhan, dan lain-lain melalui bantuan orang dewasa yang lebih berpengetahuan 
(Mayer, 2004). Jackman (2012) menjelaskan bahwa sains bagi anak usia dini merupakan suatu 
gabungan dari proses keterampilan (bagaimana anak belajar) serta konten (apa yang dipelajari 
oleh anak). Proses keterampilan ini melibatkan peserta didik (anak) untuk memproses 
informasi baru melalui pengalaman yang konkrit atau nyata. Morrison (2012) menambahkan 
bahwa pembelajaran sains dapat menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak 
usia dini. Keterampilan seperti mengamati, mengeksplorasi dan menemukan adalah penting 
dan mendasar untuk pengajaran dan pembelajaran sains dalam pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan sains yang efektif di masa pra-sekolah menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
kesenangan anak-anak dengan mengeksplorasi lingkungan dan menjadi pendidikan dasar 
sains di pendidikan dasar dan menengah (NSTA Position Statement : Early Childhood Science 
Education Introduction, 2012). 
Pendidik anak usia dini dapat membangun pertanyaan, semangat, dan antusiasme 
untuk membantu anak belajar sains. Pendidik dapat menumbuhkan pengetahuan ilmiah 
dengan mempersiapkan lingkungan yang kaya, baik di dalam atau di luar sekolah atau 
rumah, dengan memperkenalkan kosakata ilmiah selama kegiatan, belajar selama jangka yang 
panjang, dan dengan memberikan banyaknya kesempatan kepada anak-anak untuk 
memecahkan dan menyelidiki masalah (Bosse & Anderson, 1946). Jika guru dapat 
menerapkan pembelajaran sains dengan tepat, maka dapat mewujudkan anak yang berliterasi 
sains. Bybee (2008) mengungkapkan bahwa literasi sains harus dimulai sedini mungkin. Hal 
ini didukung dengan pendapat Husna Handayani et al (2019) yang menjelaskan bahwa anak 
usia dini memiliki potensi pada kemampuan literasi sains, sehingga dapat mulai dipupuk dan 
kembangkan sejak dini. 
Literasi sains ditujukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menanggapi isu-
isu sains dengan menggunakan gagasan-gagasan ilmiah (Aditomo & Faridz, 2019). Cakupan 
dari literasi sains ini tidak hanya pada kemampuan anak dalam mengendalikan proses 
kognitif dan kemampuan pemecahan masalahnya secara pribadi, namun lebih dari itu, yaitu 
mengenai kemampuan anak dalam memecahkan masalah sosial secara ilmiah (Widayati et al, 
2020) mengungkapkan bahwa cakupan dari keterampilan literasi sains ini. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Avikasari et al (2018) yang menjelaskan bahwa melalui literasi sains 
diharapkan anak dapat menanya, menemukan, atau memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dari rasa keingintahuannya akan segala hal. Rasa ingin tahu tersebut 
harus diarahkan pada sikap ilmiah dan pemikiran ilmiah sehingga anak dapat memecahkan 
masalah yang dihadapinya secara ilmiah. Lebih lanjut, Zahro et al (2019) menjelaskan bahwa 
sains pada anak usia dini mempelajari pengetahuan tentang fakta atau gejala yang ada di 
lingkungan sekitar anak, selanjutnya, bagaimana pengetahuan tersebut dapat bermanfaat bagi 
kehidupan mereka. Dengan begitu, pengembangan literasi sains akan membuat anak kian 
peka terhadap lingkungan sekitarnya (ZR & Eliza, 2020). 
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Pendidikan anak usia dini diharapkan mampu menjadi wadah untuk 
mengembangkan literasi anak usia dini melalui aktivitas atau pembelajaran sains secara 
terintegrasi dalam tema-tema sesuai dengan kurikulum PAUD yang berlaku. Menanamkan   
serta  memupuk   literasi   sains pada anak usia dini hendaknya dilakukan secara ramah dalam 
arti sesuai dengan  karakteristik dan tahap perkembangan anak usia dini (Samsiah, 2018).  
Hasil PISA 2018 menunjukkan rata-rata skor sains negara-negara OECD adalah 489, 
namun Indonesia baru mencapai skor 396 (OECD, 2019). Nilai ini menunjukkan penurunan 
dibandingkan dengan nilai tahun 2015 yaitu 403. Hal ini menunjukkan adanya gap dalam 
membelajarkan pembelajaran sains. Dalam sistem pendidikan nasional, konsep dan pola pikir 
pembelajaran sains menggunakan pendekatan saintifik, dan discovery inquiry. Namun 
faktanya hal ini belum diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas. Padahal sejak 2017 
Indonesia sudah menggalakkan Gerakan Literasi Nasional. Dalam hal ini, guru memiliki 
tugas dan peran yang penting dalam meningkatkan literasi sains di sekolah dan masyarakat. 
Pereira et al (2020) menjelaskan bahwa guru taman kanak-kanak harus memiliki bekal 
ilmu pengetahuan yang kuat dan mendalam tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan 
setiap kegiatan sains yang akan memungkinkan pendekatan yang benar dan tepat terhadap 
konsep-konsep ilmiah, karena hal ini akan menentukan sifat (dan keakuratan) pengetahuan 
yang akan dipelajari oleh anak. Guru membutuhkan pengetahuan sains sehari-hari untuk 
memahami kemungkinan situasi pembelajaran dalam sains, menjelaskannya pada tingkat 
sehari-hari, dan memberikan dukungan yang sesuai dalam situasi ini (Barenthien et al., 2020). 
Selain itu, guru perlu mengemas pembelajaran sains dalam bentuk permainan (Omaga & 
Alieto, 2019). Pendekatan berbasis bermain untuk sains memungkinkan anak-anak untuk 
memahami konsep sains yang ia pelajari (Sliogeris & Almeida, 2019). 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-survei. Responden dalam penelitian ini 
sejumlah 64 guru PAUD. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
random sampling dengan memberikan kuesioner kepada guru PAUD dari level latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda di Surakarta, Indonesia. Instrumen kuesioner digunakan 
untuk mengidentifikasi penerapan literasi sains basis kelas pada pembelajaran di PAUD. 
Indikator penelitian yang digunakan mengacu pada indikator literasi sains basis kelas yang 
tertuang pada Buku Materi Pendukung Literasi Sains yang dikembangkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2017). Secara sederhana, desain penelitian ini dapat 




Bagan 1. Desain Penelitian Survei 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan 







Rumus 1. Perhitungan persentase 
 
Mendesain survei 
(Menyusun instrumen penelitian) 
Melaksanakan survei 
Menganalisis hasil survei Display data hasil survei 
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Setelah dipresentasekan, nilai dari presentase tersebut dikategorikan pada kriteria 
kalkulasi presentase pada tabel 1. Selanjutnya, data demografi responden dalam penelitian ini 
dideskripsikan pada tabel 2. 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Skor 
 
Presentase Informasi 
0 Tidak ada 
1-24 Hampir tidak ada 
25-49 Kurang dari sebagian 
50 Sebagian dari 
51-74 Lebih dari sebagian 
75-99 Sebagian besar 
100 Seluruhnya 
 







Pendidikan Sarjana 76.6 
Program PPG 21.9 
Magister 1.5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Literasi sains adalah tujuan utama dan fundamental dari pendidikan sains (Şentürk & 
Sari, 2018). Lebih lanjut Laugksch (Garner-O’Neale et al., 2013) menjelaskan bahwa istilah 
‘literasi sains’ diciptakan oleh Paul Hurd pada akhir 1950-an dan digunakan untuk 
menggambarkan pemahaman sains dan aplikasinya pada masyarakat. Hasil survei yang 
dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengembangkan literasi 
sains di sekolahnya, penjabaran dari penerapan literasi sains basis kelas dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 









1 Mengikuti pelatihan guru terkait dengan pembelajaran 
sains untuk anak usia dini (dalam 1 tahun) 
39.1 56.3 4.6 
2 Mengikuti pelatihan guru terkait dengan pembelajaran 
non sains untuk anak usia dini (dalam 1 tahun) 
10.9 71.9 17.2 
3 Menerapkan literasi sains dalam pembelajaran (dalam 1 
semester) 
1.5 56.3 42.2 
4 Menerapkan pembelajaran sains berbasis permasalahan 6.2 64.1 29.7 
5 Menerapkan pembelajaran sains berbasis proyek 15.6 54.7 29.7 
6 Menerapkan pembelajaran nonsains yang melibatkan 
unsur literasi sains 
6.2 62.5 31.3 
7 Terdapat produk yang dihasilkan oleh anak melalui 
pembelajaran sains berbasis proyek dalam satu semester 
14.1 65.6 20.3 
 
Berdasarkan tabel 3, pada indikator jumlah pelatihan guru sains dan nonsains (item 1 
dan item 2) menunjukkan lebih dari sebagian guru PAUD di Surakarta telah mengikuti 
pelatihan guru terkait dengan pembelajaran sains dan nonsains untuk anak usia dini dalam 
kurun waktu 1 tahun, bahkan untuk pelatihan nonsains sebagian besar guru telah 
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mengikutinya. Berdasarkan data hasil kuesioner dengan pertanyaan terbuka, dapat 
disimpulkan bahwa beberapa pelatihan terkait dengan pembelajaran sains yang diikuti oleh 
guru-guru adalah pelatihan science for kids, pelatihan pembelajaran STEAM di PAUD, 
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran dengan pendekatan TPACK dan HOTS. 
Sedangkan pelatihan pembelajaran nonsains yang diikuti oleh guru diantaranya pelatihan 
penyusunan kurikulum dan penilaian pembelajaran, pelatihan icebreaking, pengelolaan 
pembelajaran berbasis IT, workshop APE, pelatihan mendongeng, dan pelatihan brain gym. 
Pada indikator memanfaatkan dan menerapkan literasi sains dalam pembelajaran 
(item 3) menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menerapkan literasi sains dalam 
pembelajaran dalam kurun waktu 1 semester. Selanjutnya pada indikator menerapkan 
pembelajaran sains berbasis permasalahan dan berbasis proyek (item 4, 5), menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru PAUD di Surakarta telah menerapkannya, baik pada pendekatan 
pembelajaran berbasis pemeacahan masalah maupun berbasis proyek. Lebih lanjut, pada 
indikator menerapkan pembelajaran nonsains yang melibatkan unsur literasi sains (item 6) 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menerapkan pembelajaran nonsains yang 
melibatkan unsur literasi sains.  
Pada indikator terakhir yaitu menghasilkan produk yang dihasilkan peserta didik 
melalui pembelajaran sains berbasis proyek (item 7) menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
telah memiliki produk yang dihasilkan oleh anak melalui pembelajaran sains berbasis proyek 
dalam satu semester. Produk-produk tersebut diantaranya miniature gunung api meletus, 
miniature rumah, apolo air (tekanan udara), lampu parallel seri, tanaman yang ditanam 
sendiri oleh anak, kapal air, baling-baling/ kincir angin dari kertas, robot sederhana, telur 
asin, bunga ajaib, paralayang, roket, akuarium mini, batik jumputan warna pelangi, ketapel, 
dan berbagai macam makanan dan minuman yang dihasilkan oleh anak pada saat 
pembelajaran sains. 
Selanjutnya, dari hasil kuesioner dengan pertanyaan terbuka mengenai kendala dalam 
penerapan literasi sains dalam pembelajaran di PAUD, terdapat jawaban yang berbeda-beda 
dari setiap responden. Namun, jawaban terbanyak yang diungkapkan oleh guru-guru PAUD 
di Surakarta adalah; Pertama, guru belum pernah mengikuti pelatihan tentang 
pengembangan pembelajaran literasi sains di PAUD. Pelatihan mengenai pembelajaran 
literasi sains masih sangat jarang dijumpai oleh para guru PAUD. Padahal, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Syaodih et al., (2021) menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
sains guru PAUD secara keseluruhan mengalami peningkatan secara signifikan setelah 
mendapatkan metode pelatihan sains kreatif secara langsung. Sehingga, diperlukannya 
pelatihan-pelatihan mengenai literasi sains terhadap guru-guru PAUD. 
Kedua, guru belum memahami bagaimana penerapan literasi sains, baik pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, sampai pada evaluasinya. Pada tahap perencanaan pembelajaran 
ini meliputi beberapa hal yaitu perumusan tujuan, media, materi sains, dan metode 
pembelajaran.  Selanjutnya, untuk tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi; guru 
membelajarkan kepada anak mengenai sebuah fenomena fenomena alam kemudian 
didiskusikan bersama, mendorong anak untuk ke perpustakaan sekolah atau lingkungan 
yang ada sekitar, serta mengintegrasikan literasi   sains   pada   aspek yang lainnya,   misalnya   
dengan   seni, teknik, matematika, dan lain sebagainya. Terakhir yaitu tahap evaluasi 
pembelajaran. Pada tahap ini, guru dapat menilai sejauh mana pemahaman anak terhadap 
konsep, proses, dan konten penerapan sains (Noor, 2020). 
Terakhir, sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan (Avikasari et al., 2018) yang menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat literasi anak ialah sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Marwiyati & Hidayatulloh (2018) mengungkapkan hal serupa bahwa 
dengan adanya fasilitas sekolah yang lengkap serta bervariasi akan membantu 
mengoptimalkan pembelajaran literasi anak dengan lebih cepat. Dengan sarana yang 
memadai dan guru yang kompeten, pendidikan tersebut akan berjalan baik dan lancar 
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(Angrainy et al., 2020). Sarana prasarana yang dibutuhkan diinventarisir dengan baik agar 
dalam penyiapan proses pembelajaran berikutnya dapat disiapkan dengan baik. 
Salah satu fasilitas atau prasarana pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
mengembangkan literasi sains anak usia dini adalah melalui alat permainan edukatif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Widayati et al (2020) yang mengungkapkan bahwa literasi sains anak 
usia dini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan alat permainan edukatif dalam bentuk 
konsep   sains,   proses   sains,   dan   aplikatif   sains.   
 
SIMPULAN 
Pada hasil analisis terhadap 64 guru PAUD menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
telah mengembangkan literasi sains basis kelas. Namun, dalam praktiknya guru masih 
mengalami kendala. Permasalahan utama yang dihadapi guru untuk melaksanakan literasi 
sains adalah sekolah tidak memiliki tim literasi sains dan guru belum pernah mengikuti 
pelatihan pengembangan literasi sains di PAUD. Sehingga dibutuhkan evaluasi dan tindak 
lanjut lebih mendalam mengenai Gerakan Literasi Nasional, khususnya pada literasi sains di 
PAUD agar pengembangan literasi pada anak usia dini dapat diterapkan secara optimal. 
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